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Abstrak 
Anak usia dini merupakan indivual yang sedang berkembang dengan pesat, dan proses pengembangan  diri anak harus mendapat perhatian khusus untuk dikembangkan perkembangan motorik halus bagi anak secara optimal. Studi pemberian stimulus kepada anak untuk pengembangan motorik halus bagi anak usia dini ini sangatlah fundamental. Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan motorik halus pada anak usia dini melalui kegiatan mozaik.  Analisis secara induktif tentang dilakukan motorik halus pada anak usia dini dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara untuk menemukan temuan ahir hasil penelitian yang bermakna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan anak usia dini melakukan aktivitas menggunakan jari jemarinya; anak usia dini masih kurang terampil dalam menggunakan jari jemarinya untuk melakukan aktivitas seperti kegiatan menempel, menggunting dan menyusun benda sesuai bentuknya. Temuan hasil analisis motorik halus anak usia dini menuntut para pendidik untuk memberikan perhatian hkusus, sehingga anak usia dini mampu mengembangkan motorik halus secara optimal.
Kata Kunci: Kemampuan motorik halus;, Anak Usia Din;, Mozaik.

Abstract
Early childhood is an individual who is developing rapidly, and the child's self-development process must receive special attention to develop fine motor development for children optimally. The study of providing stimulus to children for fine motor development for early childhood is very fundamental. This study describes fine motor skills in early childhood through mosaic activities. An inductive analysis of fine motor skills in early childhood was carried out through observation, documentation, and interviews to find the final findings of meaningful research results. The results showed that overall early childhood activities using their fingers; Early childhood is still less skilled in using their fingers to carry out activities such as sticking, cutting and arranging objects according to their shape. The findings of the fine motor analysis of early childhood require educators to give special attention, so that early childhood is able to develop fine motor skills optimally.
Keywords: : Fine motor skills; early childhood; mosaic.
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PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah individual yang berada pada tahap perkembangan dan menuju ketahap pertumbuhan yang pesat (Yunita et al., 2021). Melalui perkembangan motorik halus mampu memberikan dorongan anak untuk lebih percaya diri dalam melakukan kegiatan serta menambah rasa keingintahian anak pada suatu kegiatan (Kuraedah & Anhusadar, 2020). Kemampuan motorik halus sering sekali terabaikan dari berbagai pihak, baik itu pendidik maupun orang tua. Motorik halus terabaikan karena adanya spekulasi bahwa ada individual yang menganggap aspek kognitif dan kemampuan berpikir lebih dibutuhkan dibandingkan dengan aspek-aspek yang lain (Fitriyah et al., 2021). Masa anak usia dini yakni golden age (0-6 tahun) yang membutuhkan berbagai stimulus dan rangsangan pada dirinya dari orang tua dan guru agar mampu berkembang pada  aspek psikotornya secara optimal (Sari, Sridewi kartika, 2021). Kemampuan motorik halus dikatakan sebagai sebuah aspek pengembangan yang penting untuk anak usia prasekolah meskipun terdapat kalangan yang belum tahu cara untuk memberi stimulus dan pengalaman yang sesuai untuk  mendorong anak lebih terampil (Hendraningrat et al., 2022). Hal ini berkaitan dengan kemampuan anak dan juga otot saraf yang memerlukan pengkoordinasian mata, otot tangan. Anak semakin terampil mengsufikan tangannya ketika memegang alat (pisau dan garpu) apabila anak diberikan kebebasan dan kesempatan supaya mandiri untuk melakukan berbagai aktivitas. Apabila anak sudah dibiasakan sejak dini mereka akan mampu melepas kancing baju sendiri, makan sendiri memakai sepatu dan lain-lainnya,aktivitas seperti ini dapat mendorong anak untuk lebih mandiri dan bertanggungjawab atas dirinya sendiri.
Motorik halus merupakan sebuah skill atau kemampuan untuk melakukan aktivitas gerakan otot-otot halus untuk pengkoordinasian gerakan jari-jemari dan mata yang memerlukan ketepatan (Jamaris, 2004). Aktivitas ini bisa dilakukan dengan cara meremas-remas kertas origami, memasang kancing baju, menyusun manik-manik, menyusun balok, melipat kain dan menggambar menggunakan tangan (Sari ., 2021). Kegiatan motorik halus yakni kemampuan yang mengfungsikan otot-otot kecil yang membutuhkan pengkoordinasikan mata serta tangan supaya seimbang agar mampu menghasilkan karya melalu tangan yang terampil. Cara mengfungsikan gerakan motorik halus hanya membutuhkan tenaga yang minim akan tetapi lebih melibatkan  koordinasi mata dan gerak tangan yang tepat dan cermat. Anak yang sudah mempunyai kematangan fisik motorik halus lebih menonjolkan sikap yang mandiri dibuktikan ketika anak melakukan aktivitas yang baik dan terampil ketika melakukan bermacam kegiatan (Darmiatun et., al 2020).
Apabila anak sudah terampil dalam melakukan kegiatan anak akan mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar dan anak mampu melakukan berbagai aktivitas secara mandiri tanpa harus melibatkan orang tua atau guru, contoh kecil seperti anak sudah mampu membuka tutup botol minum sendiri, makan tanpa harus disuap dan membuka kancil baju sendiri dan aktivitas lain yang melibatkan otot-otot kecil. Namun permasalahannya hal ini sering diabaikan dan anak tidak diberikan stimulus untuk melakukan aktivitas yang mendorong anak untuk terlibat aktif mengfungsikan jari-jari tangan. Dan kegiatan yang dilakukan selalu hal-hal yang sama.
Menurut Afandi dalam (Maulaya 2021) motorik halus ialah sebuah gerakan melalui jari-jemari dan susunan saraf pusat, yang berarti kemampuan motorik halus pada anak untuk bergerak dengan mengfungsikan otot-otot keclik yakni untuk menggunting kertas, melipat kain, menempel, meremas dan lain-lainnya. Perkembangan motorik halus bagi anak usia dini amat penting untuk diberikan stimulus, kemampuan motorik halus akan sangat membantu anak kedepannya ketiga anak melakukan aktivitas sehari-hari, seperti memakai baju sendiri, makan, melipat kain, menggunting, menulis dan kegiatan lainnya. Supaya pengembangan motorik halus pada anak bisa berkembang secara maksimal, maka dibutuhkannya dorongan dan stimulus dari pendidik dan orang tua. hal ini bertujuan supaya otot-otot yang ada pada anak semakin terasah, serta memiliki tujuan supaya anak lebih matang ketika memasuki jenjang pendidikan lanjutan.
Berkenaan dengan masalah di atas, dibutuhkan adanya sebuah usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan motorik halus anak. oleh karenanya dibutuhkan kerjasama antara pendidik dan orang tua untuk memberikan dorongan kepada anak melalui aktivitas-aktivitas yang menyenangkan untuk memberikan pengembangan kemampuan motorik halus anak. Upaya yang dapat dilakukan yakni memberikan kegiatan yang dapat melatih oto-otot kecil anak seperti menempel menggunakan media yang dan kreatif dan menyenangkan bagi untuk dilakukan oleh anak (Maulaya, 2021). 
Dalam hal ini, peneliti memilih kegiatan mozaik untuk meingkatkan kemampuan motorik halus pada anak usia dini. Penelitian dilaksanakan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan melihat serta mengambil data-data yang sesuai dan dianggap relevan dengan penelitian ini. Tujuan peneliti menggunakan kegiatan mozaik ialah agar anak tertarik melakukan aktivitas yang akan berlangsung sehingga tidak mudah timbul rasa kebosanan saat melakukan kegiatan.
Untuk memberikan optimalisasi perkembangan motorik halus anak bisa dilakukan dengan memberikan rancangan pembelajaran dan menbuat pembelajaran terasa nyaman dan menyenangkan dan anak sepenuhnya terlibat aktif. Kegiatan yang menyenangkan dan menarik minat anak diantara menggunakan media bahan alam dengan kegiatan mozaik (Sukmawati, 2021). Kreasi mozaik merupakan media atau alat permainan yang dapat dikreasikan oleh anak. Permainan ini lebih mengutamakan pada kreativitas anak dalam menghias dan pada motorik halus anak saat menempelkan  pada potongan kertas di tempat yang sudah dibentuk sebelumnya (Mardiana & Ilyas, 2021). Dengan pembelajaran yang menyenangkan mampu menarik minat anak untuk melakukan kegiatan yang disediakan oleh pendidik.
Mozaik ialah sebuah karya kreativitas yang harus dilakukan dengan cermat dan tepat pada setiap prosesnya. Mozaik berupa karya seni rupa yang dibuat secara dua dimensi dan dibuat memakai bahan dari kepingan kecil-kecil yang dipotong-potong berukuran kecil yang disusun dengan cara ditempelkan pada bidang datar dan direkatkan menggunakan lem (Wahyudi & Nurjaman, 2018). Mozaik merupakan sebuah kreativitas yang membutuhkan imajinasi serta ketelitian dalam membuat karya. Selain itu mozaik merupakan serpihan-serpihan kecil yang kemudian ditempelkan di atas kertas sehingga menjadi karya seni yang indah. Kreativitas juga membutuhkan konsentrasi agar karya yang dibuat menjadi bagus dan rapi.
Perkembangan motorik harus harus diperhatikan sejak dini, karena ketika anak beranjak dewasa akan menggunkanan otot-otot kecil, jari-jemari untuk melakukan berbagai kegiatan dalam kesehariannya, oleh karenanya pendidik maupun orang tua harus mampu memberikan stimulus kepada anak agar motorik halusnya semakin meningkat dan bekerja dengan baik. Oleh karena itu bisa dilakukan menggunakan  berbagai kegiatan salah satu kegiatannya ialah seperti yang sudah peneliti bahas di atas. Kegiatan mozaik selain memberi peningkatan motorik halus anak, aktivitas ini juga mampu mendorong anak untuk kreativ serta mendorong konsentrasi anak saat mengerjakan karya pada kegiatan mozaik.
METODOLOGI
Penelitian ini memakai metode penelitian deskriptif kualitatif, penelitian deskriptif yakni berupa penelitian berkenaan dengan mengkaji fenomena dengan terperinci serta mencari perbedaan antara fenomena satu dengan yang lain. Sugiyono mengatakan  metode deskriptif kualitatif ialah metode yang dipakai untuk memberikan gambaran dan menganalisis sebuah hasil penelitian tapi tidak digunakan untuk membuat simpulan yang luas (Hadiyanti & Rahman, 2021). Penelitian ini dilakukan secara langsung oleh langsung oleh peneliti di TK IT Az-Zahira di Aceh Barat. Penggunaan metode ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan lebih lanjut dan fokus pada peningkatan kemapuan motorik halus anak melalui kegiatan mozaik.
Alasan memilih penelitian di TK IT Az-Zahira karena mereka sudah melakukan menerapkan kegiatan motorik halus dengan media bahan bekas. Peneliti melakukan penelitian pada kelompok B. Kegiatan ini dilakukan 4 kali dalam seminggu yang dilaksanakan bulan Oktober 2021. Instrumen yang dipakai pada penelitian ini diantaranya observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi (Pitaloka et al., 2015). Yang diperoleh melalui hasil wawancara terhadap guru dan observasi pada anak kelompok B di TK IT Az-Zahira Kota Meulaboh Aceh Barat. Pemerolehan catatan diperoleh melalui kegiatan yang dilakukan anak, serta pemerolehan data-data melalui kepada sekolah serta  sumber rujukan yang berkaitan dengan penelitian yang berlangsung.

Adapun alur penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Penelitian Kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kegiatan Mozaik dalam Peningkatan Motorik Halus Anak Usia Dini
Masa awal anak usia dini berada pada jenjang usia 0-6 tahu, pada usia ini anak mengalami masa keemasan atau masa golden age yang berati masa yang sangat penting untuk tahap kehidupan selanjutnya dan juga anak mulai merasa peka dan sensitif dalam menerima bermacam-macam stimulasi atau rangsangan-rangsangan yang diberikan (Qomariah, Leny Marlina, 2020). Keterampilan motorik halus berupa kegiatan yang berkaitan dengan otot kecil sehingga bisa memperoleh pengkoordinasian gerak jari-jemari tangan, lengan, mata mengontrol gerakan halus (Dea Hasna, 2021). Bagian otot dan saraf tersebut yang dapat memberikan pengembangan gerak motorik halus seperti melipat, meremas, menempel, merobek kertas, dan lain-lainya (Rohmah & Gading, 2021). Elizabeth Hurlock, perkembangan motorik halus berfungsi untuk pengembangan individual diantaranya dengan kemampuan motorik halus anak dapat merasa senang dan bisa menghibur diri sendiri serta merasakan perasaan gembira, yakni anak merasa senang apabila mempunyai keterampilan dalam melakukan berbagai kegiatan, baik kegiatan melempar dan mengangkap bola bermain puzlle serta memainkan berbagai alat lainnya (Nurwita, 2019). Sehingga perkembangan motorik halus sangat penting bagi keberlangsungan hidup anak dimasa mendatang. Dengan peningkatan motorik halus anak dapat mampu melakukan segala sesuatu dengan mandiri seperti mengikat tali sepatu, memakai baju, dan lain-lain sebagainya. Kegiatan yang dilakaukan dalam meningkatkan motorik halus yaitu menggunakan kegiatan mozaik untuk anak. Kegiatan ini dipilih agar tetap aman dilakukan serta menggunakan bahan-bahan yang mudah ditemukan disekitar anak.
Mozaik ialah sebuah teknik menempelkan bahan-bahan kecil, mozaik bukan sebuah gambar melainkan sebuah bentuk gambar yang dibuat sesuai denga pola yang sudah disediakan, serta menempel dari bermacam-macam bahan yang ada. Seni mozaik bisa memberikan peningkatan motorik halus anak, apabila anak sudah mempunyai kemampuan serta kesiapan belajar keterampilan motorik anak dapat lebih mampu daripada anak yang belum mempunyai kesiapan untuk belajar keterampilan. Motorik halus anak dapat dilatih dengan adanya pemberian aktivitas mozaik pada anak usia dini sehingga dapat mebumbuhkan kreativitas pada setiap anak, karena kegiatan ini dapat memberikan kesempatan pada anak untuk menuangkan ide serta perasaan dalam kegiatan ini dan rasa ingin tahu anak akan muncul pada aktvita seni mozaik tersebut t (Nur Asia Rahim, Muhammad Akil Musi, 2020).
Pada penelitian ini pelaksanaan kegiatan awal yang dipersiapkan yaitu perencanaan. Perencanaan yang disusun oleh peneliti berupa kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak dengan menggunakan kegiatan mozaik. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan dilakakukan perminggu dengan 3 kali pertemuan dan dilakukan dengan selang hari supaya anak tidak bosan melakukan kegiatan yang sama. Kemudian pendidik menyiapkan alat dan bahan yang akan dibuat karya oleh anak, setelah bahan dipersiapkan anak dibagi menjadi tiga kelompok agar anak lebih leluasa melakukan kegiatan.  Selanjutnya pendidik memberikan contoh pengerjaan, setelah anak melihat contoh anak dipersilahkan menempel kedalam pola yang sudah disiapkan tadi untuk menghasilkan karya mozaik yang dibuat oleh anak tentunya sesuai dengan selera masing-masing anak dan bisa. Tujuannya ialah untuk melatih kemampuan  motorik halus, konsentrasi, kreativitas dan imajinasi pada anak. Menurut Misiyanti, menempel ialah salah satu kegiatan pembelajaran yang bisa dilakukan supaya mendorong pengembangan motorik halus anak serta bisa menstimulus jari-jari tangan anak (Pabunga & , Afifah Nur Hidayah, 2019).
Setelah pendidik melihat hasil karya mozaik yang dibuat oleh anak jelas terlihat bahwa beberapa anak yang sudah mampu menggunakan jari-jemarinya dengan tepat dan telaten. Kegiatan sepeti mozaik sangat efektif dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak, selain bahan yang aman digunakan untuk anak juga ramah lingkungan, selain itu bisa ditemukan dimana saja tanpa harus mengeluarkan biaya yang banyak. Secara tidak langsung orang tua maupun pendidik bisa memanfaatkann bahan-bahan bekas yang bisa digunakan untuk kegiatan mozaik.
Setelah melangsungkan beberapa kali pertemuan, berdasarkan dari hasil penelitian dilapangan yang sesuai indikator yang hendak diperoleh dalam analisis pengembangan motorik halus anak dalam kegiatan mozaik, diperoleh hasil diantanya ialah:


Tabel 1
Penilaian Pengembangan 
Motorik Halus Anak Usia Dini dalam Kegiatan Mozaik
	NO
	Nama
	P.1
	P.2
	P.3

	1.
	NFL
	BB
	MB
	BSH

	2.
	ADB
	MB
	BSH
	BSB

	3.
	NRA
	BSH
	BSH
	BSB

	4.
	SYK
	BSB
	BSB
	BSB

	5.
	RZK
	MB
	BSH
	BSB

	6.
	PCT
	BB
	MB
	MB

	7.
	IZZ
	MB
	BSH
	BSB

	8.
	TFK
	MB
	BSH
	BSB

	9.
	RYY
	BSB
	BSB
	BSB

	10
	AYT
	BSH
	BSB
	BSB

	11.
	FTM
	MB
	BSH
	BSB

	12.
	GHS
	BB
	MB
	MB

	13.
	RRA
	MB
	BSH
	BSB

	14.
	ASY
	MB
	BSH
	BSB

	15.
	AMR
	BSH
	BSH
	BSB

	16.
	OMR
	MB
	BSH
	BSH

	17.
	MHJ
	MB
	BSH
	BSB

	18.
	ARF
	BSB
	BSB
	BSB



Dari jumlah peserta didik 18 anak, pada pertemuan 1 (P.1) melalui kegiatan mozaik untuk melatih jari-jerami anak agar lebih terampil terdapat 3 anak yang mendapatkan skor 4 dengan kategori berkembang sangat baik (BSB), 3 anak mendapatkan skor 3 dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH), 9 anak mendapatkan skor 2 dengan kategori mulai berkembang (MB), dan terdapat 3 anak mendapatkan skor 1 dengan kategori belum berkembang (BB). Pada pertemuan 2 (P.2) didapatkan hasil peningkatan motorik halus anak melalui kegiatan mozaik yakni terdapat 4 anak mendapatkan skor 4 dengan kategori berkembang sangat baik (BSB), 11 anak mendapatkan skor 3 dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH), 3 anak mendapatkan skor 2 dengan kategori mulai berkembang (MB). Pada peremuan 3 (P.3) ditemukan hasil 14 anak yang mendapatkan skor 4 dengan kategori berkembang sangat baik (BSB), 2 anak mendapatkan skor 3 dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH), 2 anak mendapatkan skor 2 dengan kategori mulai berkembang (MB).
Melalui kegiatan mozaik ini akan mempermudah anak dalam meningkatkan kemampuan motorik halusnya dan dapat meningkatkan kreativitas serta konsentrasi dalam diri anak, mendorong anak percaya diri. Dapat dilihat dalam tabel di atas bahwa semakin sering anak diberikan stimulasi dan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan motorik pada diri anak.
Setelah dilakukannya penelitian di TK IT-Az-Zahira khususnya pada kelompok B usia 5-6 tahun ternyata mendapatkan hasil yang positif dengan menggunakan kegiatan mozaik untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak. Kegiatan ini selain melatih motorik anak juga dapat memberikan konsentrasi pada anak saat melakukan kegiatan mozaik yakni pada saat anak menempel membutuhkan fokus yang tepat agar tempelan tersebuat dikeluar pola yang sudah ada, selain itu juga meningkatkan kreativitas dalam diri anak. 
Mozaik juga berupa kegiatan yang meningkatkan motorik halus anak karena dilakukan dengan cara menyusun dan menempel helaian dan potongan-potongan kertas, daun, memberikan lem lalu ditempelkan pada bagian pola gambar. Mozaik mempunyai kelebihan yang utama yang mampu menstimulus motorik anak sejak dini, tanpa sadar saat anak menempel dan memegang benda motorik anak akan semakin terlatih.
Fungsi dan Tujuan perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun melalui Kegiatan Mozaik
Perkembangan merupakan suatu perubahan yang dirasakan oleh individual, organisme berlanjut ketingkat pendewasaan dan kematangan yang berangsur progreisif, sistematis, serta memiliki kesinambungan yang berkaitan dengan fisik dan psikis (Nurkamelia, 2019). Menurut Mursyid, anak yang berusia 5-6 tahun mempunyai gerak motorik halus yang berkembang dengan baik. Tahapan usia ini anak sudah dapat mengkoordinasikan gerakan visual motorik, diantanya sudah bisa mengkoordinasikan gerak tangan, lengan serta tubuh. Di usia 5-6 tahun pengkoordinasian gerakan motorik halus anak sudah meningkat dengan maksimal (Dea Hasna, 2021). Anak yang sudah berusia 5 tahun perkoordinasian motoriknya sudah matang, lengan dan tangan bergerak dibawah pengkoornasian mata. Anak yang berusia 6 tahun sudah belajar mengfungsikan jari-jemarinya serta pergelangan tangan untuk memegang pensil, benda kecil dan lain-lain (Putra, 2017).
Dapat dikatakan pengembangan motorik halus pada usia 5-6 tahun merupakan sebuah kemampuan yang sudah berkembang pesat pada anak, sehingga anak mampu mengkoordinasikan gerakan jari-jemari serta tangan untuk melakukan kegiatan, baik itu kegiatan menempel, menggunting, menulis dan lain-lainnya. Dengan adanya kegiatan mozaik dapat membantu anak meningkatkan kemampuan otot-otot kecil sehingga anak mampu hidup mandiri tanpa bergantung pada orang dewasa.
Manfaat kegiatan mozaik sangat penting bagi anak, kegiatan mozaik dapat mendorong kreatifitas anak dalam membuat bentuk dalam membuat karya agar terlihat rapi yang dilakukan dengan cara menempelkan potongan-potongan kecil pada pola. Kegiatan mozaik mempunyai manfaat yang dapat terlihat ketika anak mampu mengenalkan bentuk, dalam kegiatan ini  bisa mengenalkan bermacam-macam bentuk, pengenalan warna, melatif kreatifitas, serta mampu meningkatkan konsterasi dalam diri anak (Juli Maini Sitepu, 2016). Adapun manfaat menempel bagi anak yakni menstimulus motorik halus, melatih konsentrasi, menambah kreativitas dan meningkatkan rasa percaya diri anak (Sidabutar & Siahaan, 2019). Kegiatan mozaik dapat meningkatkan bermacam-macam aspek perkembangan pada anak,  kegiatan mozaik mampu membuat anak senang dan mempunyai keunikan dan menarik minat anak (Qomariah, Leny Marlina, 2020). Pada kegiatan mozaik juga mampu mendorong perkembangan motorik halus, anak yang sudah mempunyai kesiapan belajar terampil dengan motorik anak lebih mampu melakukan kegiatan didabingkan dengan anak yang belum mempunyai kesiapan dalam bidang keterampilannya (Rahim et al., 2020). Upaya ini dilkaukan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak agar semakin berkembang dan mampu melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri, yakni mampu mengikat tali sepatu sendiri, dan lain-lainyan.
Yudha Saputra mengatakan fungsi mengembangkan motorik halus yaitu agar anak mampu menggunakan otot-otot halus (gerak tangan), dapat mengoordinasikan ketepatan tangan serta mata dan dapat mengontrol emosinya. Pada umumnya anak yang mempunyai keterampilan dan menguasai gerakan motorik ialah anak yang sehat fisiknya karena banyak bergerak (Fauziddin, 2018). Anak yang mampu mengfungsikan otot-otot kecil yakni anak yang terampil dan aktif dalam melakukan kegiatan, seperti kegiatan mozaik yang dominan menggunakan jari-jemari untuk memindahkan benda-benda kecil pada pola yang sudah disediakan lalu direkatkan menggunakan lem. Dikatakan Ningsih. A bahwa fungsi dari motorik halus ialah untuk melatih kelenturan tangan dan otot jari, peningkatan perkembangan emosi anak, menumbuhkan rasa sosialisme anak, memberikan perasaan yang membuat anak senang dan menyayangi dirinya (Claudia et al., 2018).
[bookmark: _GoBack]Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya pengembangan motorik halus sangat dibutuhkan bagi anak usia dini, karena dengan motorik halus anak mampu mengfungsikan otot halus, jari-jari tangan supaya bisa melakukan berbagai aktivitas. Peningkatan motorik halus melalui kegiatan mozaik juga mampu mendorong anak lebih kreatif, imajinatif dan meningkatkan konsentrasi dalam diri anak. Jika anak banyak melakukan gerakan juga dapat memberikan fisik yang kuat dan sehat pada anak.

SIMPULAN
Berdasarkan dari analisis penelitian hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan di TK IT Az-Zahira Meulaboh Aceh Barat memeperoleh bahwa peningkatan motorik halus anak pada kelompok B terdapat perkembagan yang meningkat dan bagus dimana ditemukan pada saat melakukan kegiatan anak sudah mampu melakukan secara mandiri, dan sudah bisa melakukan kegiatan menempel dengan baik dan rapi mengikuti pola yang sudah ada. Sehingga bisa disimpulkan  kegiatan mozaik bisa memberikan peningkatan motorik halus anak usia dini. Melalui kegiatan mozaik juga memberikan daya tarik tersendiri pada anak, tidak membuat anak merasa bosan karena anak dapat mengkobinasikan bahan yang telah disediakan, dan melatih kreativitas seni anak. dalam penelitian ini menggunakan bahan alam yang ada disekitar tempat tinggal anak, hal ini dilakukan supaya aman dan awet digunakan serta mudah ditemukan.
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